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ABSTRAK

STUDI TERHADAP PEMIKIRAN IBNU HAZM
TENTANG KRITERIA KAFA’AH DALAM PERNIKAHAN

Pernikahan merupakan suatu hal yang sangat penting. Pernikahan dalam Islam
bertujuan untuk mewujudkan keluarga yang sakinah, mawaddah dan rahmah. Salah
satu hal yang berkaitan erat dengan pernikahan adalah kafa’ah (kesepadanan) antara -
calon suami dan istri, yang berfungsi untuk mendukung tujuan tersebut. Ibnu Hazm
dalam menetapkan kriteria kafa’ah berbeda dengan kebanyakan ulama. Menurut Ibnu
Hazm, kafa’ah tidak ada dalam Islam, kalaupun ada kafz’ah hanya berlaku dalam
agama saja. Pendapat Ibnu Hazm mengenai kriteria kafa’ah tersebut merupakan
sebuah fenomena yang menarik untuk dikaji. Hal tersebut memberikan kesempatan
kepada penyusun untuk mengungkap konsepsi kafa’ah menurut Ibnu Hazm dengan
cara mengkaji istinbat hukum yang digunakan serta relevansi dengan praktek di
Indonesia.

Dikarenakan kajian ini adalah kajian literatur, maka pendekatan yang
digunakan dalam kajian im adalah pendekatan normatif, yaitu pendekatan berdasarkan
pada konsep syariah, kaidah usul figh dan kaidah figh yang bertujuan untuk
menganalisa konsep kafa’alh menurut Ibnu Hazm.

Berdasarkan metode yang digunakan, maka terungkaplah bahwa secara formal
Ibnu Hazm tidak mengakui adanya kafd’ah, tetapi secara esensial ia mengakuinya,
yakni dalam hal keagamaan. Menurutnya, hal persamaan derajat dan status sosial
sebenarnya tidak ada dalam [slam. Semua orang sekufu’ dengan yang lainnya.
Siapapun laki-laki muslim sekufu’ dengan perempuan muslimah selama ia tidak
berbuat zina. Sekalipun muslim yang sangat fasik, asalkan tidak berzina ia adalah
sekufu’ dengan wanita Islam yang baik, demikian juga muslim yang baik sekufu’
dengan muslimah yang fasik asal bukan perempuan pezina. Adapun relevansi
pemikiran Ibnu Hazm dalam konteks ke-Indonesia-an dipandang relevan, karena di
Indonesia bukan sikap religiusitas yang dimaksudkan dalam kriteria agama, tetapi
hanya sebatas ikhtilaf ad-din, sebagaimana pendapat [onu Hazm.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penyusunan skripsi ini menggunakan
pedoman transliterasi dari Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 dan No. 0543 b/U/1987. Secara garis besar

uraiannya adalah sebagai berikut:

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan

| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
@ Ba’ B Be

< Ta’ T Te

& Sa’ S Es (titik di atas)
& Jim J Je

a Ha H Ha (titik di bawah)
& Kha Kh Ka dan ha

3 Dal D De

5 Zal 74 Zet (titik di atas)
J Ra’ R Er

J Zai Z Zet

e Sin S Es

- Syin Sy Es dan Ye
ue Sad S Es (titik di bawah)
ue Dad D De (titik di bawah)




= Ta T Te (titik di bawah)
L Za z Zet (titik di bawah)
¢ ‘Ain ‘. Koma terbalik (di atas)
& Gain G Ge

a Fa’ F Ef

3 Qaf Q Qi

4 Kaf K Ka

d Lam L El

¢ Mim M Em

0 Nun N En

3 Wau w We

A Ha’ H Ha

¢ Hamzah - Apostrof

& Ya Y Ye

B. Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap yang disebabkan Syaddah ditulis rangkap.

Contoh: J 7% ditulis nazzala.

o4 ditulis bihinna.

C. Vokal Pendek

Fathah () ditulis a, Kasrah ( __) ditulis i, dan Dammah (" ) ditulis u.

Contoh: & ditulis ahmada.
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a4, ditulis rafiga

C'_‘L’ ditulis sa/uhas.
D. Vokal Panjang
Bunyi a panjang ditulis a, bunyi i panjang ditulis i dan bunyi u panjang ditulis u,
masing-masing dengan tanda garis ( - ) di atasnya.

1. Fathah+ Alif ditulisa

M ditolis fala

2. Kasrah + Ya’ mati ditulis i
Sl ditulis mivag
3. Dammah + Wawu mati ditulis u

J el ditulis usal

E. Vokal Rangkap

1. Fathah + Ya’ mati ditulis a1

s ditulis az-Zupaili

2. Fathah + Wawu mati ditulis aw

Sk ditulis fawg
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F. Ta’ Marbutah
Ta’ Marbutah ditulis “h”. Kata ini tidak berlaku terhadap kata ‘Arab yang sudah

diserap ke dalam bahasa Indonesia seperti: salat, zakat dan sebagainya.

Contoh : 4gzt aly ditulis Bidayah al-Mujtahid

G. Hamzah
1. Bila terletak di awal kata, maka ditulis berdasarkan bunyi vokal yang

mengiringinya.

ol ditulis inna

2. Bila terletak di akhir kata, maka ditulis dengan lambang apostrof ( * ).

sy ditulis wat’un

3. Bila terletak di tengah kata dan berada setelah vokal hidup, maka ditulis sesuat

dengan bunyi vokalnya.

Sy ditulis raba’ib

4. Bila terletak di tengah kata dan dimatikan, maka ditulis dengan lambang

apostrof ( ).

0 94 ditulis ta’khuz una.

H. Kata Sandang Alif + Lam

1. Bila diikuti huruf gamariyyah ditulis al.

o,adl  ditulis a~Baqarah.
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2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, maka alif+lam ditulis dengan huruf syamsiyyah

yang bersangkutan.

sludl  ditulis an-Nisa’
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam Islam, pemnikahan merupakan suatu hal yang sangat penting.
Pernikahan atau biasa disebut juga perkawinan adalah suatu ikatan lahir batin antara
seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk
keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha
Esa.! Sementara Kompilasi Hukum Islam (KHI) merumuskan, bahwa tujuan dari
sebuah pernikahan adalah untuk mewujudkan kehidupan rumah tangga yang sakinah,
mawaddah dan rahmah? Dengan demikian diharapkan sebuah pernikahan mampu
membentuk keluarga yang harmonis penuh dengan ketenangan, ketentraman,

kebahagiaan, cinta dan kasih sayang.

Untuk mencapai tujuan tersebut, maka dalam pernikahan hendaknya ada unsur
kafi’ah antara suami dan istri. Hal itu dikarenakan, dalam menuju perkawinan yang
dimaksudkan untuk benar-benar hidup berumah tangga, soal pilihan jodoh yang tepat
merupakan setengah dari suksesnya pemikahzm.3 Dengan kata lain kafd’ah dalam

pernikahan merupakan faktor yang dapat mendorong terciptanya kebahagiaan suami

! Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan, Pasat 1.
% Pasal 3.

3 Nasaruddin Latif, Ifmu Perkawinan: Problematika Seputar Keluarga dan Rumah Tangga,
cet. Ke-1 (Bandung: Pustaka Hidayah, 2001), hlm. 19.



istri dan lebih menjamin keselamatan perempuan dari kegagalan atau kegoncangan

rumah tangga.*

Kafa’ah adalah keseimbangan dan keserasian antara calon isteri dan suami
sehingga masing-masing calon tidak merasa berat untuk melangsungkan pernikahan.’
Ulama berbeda pendapat mengenai konsep kafa’ah, terutama dalam hal kriteria yang
menentukan seseorang sekufu’ dengan yang lainnya. Perbedaan pendapat di kalangan
para ulama ini, selain dipengaruhi oleh situasi dan kondisi dimana ulama tersebut
hidup, juga disebabkan karena adanya perbedaan dalam menggunakan dali/-dalil dan
cara berijtihad diantara mereka. Sehingga berbeda dalam berijtihad mengakibatkan

berbeda dalam fiqih sebagai hasil ijtihad.

Ulama Hanafiyah berpendapat bahwa kaf3’ah meliputi enam hal, yaitu
keturunan, Islam, merdeka, kekayaan, keberagamaan dan mata pencahariaan.7
Sementara mazhab Imamiyah dan Malikiyah tidak memandang keharusan adanya

% Ulama Syafi‘iyah

kesepadanan, kecuali dalam hal agama dan akhlak saja.
menetapkan kriteria kafa’ah mencakup lima hal, yaitu keturunan, keberagamaan,

merdeka, mata pencaharian dan bebas dari cacat.’ Adapun dalam maZzhab Hanbal—i,

1 As-Sayyid Sabig, Figh as-Sunnah (Beirut: Dar al-Fikr, 1415 H/ 1995 M), 1L: 98.
* Departemen Agama, llmu Figh (Jakarta: tp, 1985), jilid II, him. 95.
¢ A. Djazuli, llmu Figh (Sebuah Pengantar), cet. Ke-2 (Bandung: Orba Sakti, 1992), hlm. 102.
7 Muhammad Abi Zahrah, a/-abwal asy-syakbsiyyah (Kairo: Dar al-Fikx, 1957), him.156.
_8 Muhammad Jawwad Mugniyah, Figh Lima Mazhab: Ja fari, Hanafi Miliki, Syéfi],
Hanbali, Alih Bahasa oleh Maskur AB dkk, penyunting Faisal Abudan dkk, cet. Ke-5 (Jakarta: Lentera,
2000), him. 350.

® Wahbah az-Zuhaili, a/l-Figh al-Jslimi wa Adillstuby, cet. Ke-3 (Damaskus: Dar al-Fikr, 1409
H /1989 M), VII; 240.
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terdapat dua pebedaan pendapat. Pendapat pertama menetapkan seperti pendapat
mazhab Syafi‘i, kecuali bebas dari cacat, sedangkan menurut pendapat lain

menetapkan bahwa kriteria £a/7’ah hanya dalam hal keberagamaan dan keturunan. "

Dalam tataran praktis, tradisi orang Jawa dalam memilih pasangan biasanya
menggunakan standar “bobot, bibit dan bebet”. Bobot yaitu tinjauan dari segi harta
(kekayaan) dan status sosialnya, bibir adalah tinjauan dari segi nasab (keturunan) dan

bebet merupakan tinjavan dari segi akhlaknya.’

Namun konsep kafa’ah orang Jawa pada khususnya dan orang Indonesia pada
umumnya serta imam-imam mazhab berbeda dengan pemikiran Ibnu Hazm mengenai
kafi’ah. Tonu Hazm yang mengembangkan mazhab Zahiri berpendapat bahwa kafa’ah
tidak ada dalam Islam, karena orang Islam sama kedudukannya, bersaudara satu
dengan lainnya. Kalaupun ada, kafa’ah hanya berlaku dalam segi agama saja.'> Karena
pada dasarnya memilih pasangan hidup yang tepat menurut ajaran Islam adalah pilihan
berdasarkan pada pertimbangan kekuatan jiwa, agama dan akhlak."” Sehingga kufu’
dalam pernikahan ialah berdasarkan akhlak dan agama, bukan kedudukan sosial,

keturunan, kepandaian, kekayaan dan latar belakang kelvarga.'* Dengan kata lain

19 tbou Qudamah, a/-Mugni (Mesir: Maktabah al-Jumhiriyyah al-* Arabiyah, t.t.), VI: 482.
Y Umar Hasyim, Cara Mendidik Anak Dalam Islam (Surabaya: Bina Ilmu, t.t.), him. 42.

12 Abi Mubammad Ali bin Ahmad Sa‘id bin Hazm, a/-Muballi (Beirut: Dar al-Fikr, t.t.), X:
24,

B Didi Jubaedi Isma‘il, “Membina Rumah Tangga Islamj Dibawah Naungan Rida Ilahi,”
dalam Maman Abdul Djalil (ed), cet. Ke-1 (Bandung: Pustaka Setia, 2000), him. 13.

" M. Thalib, 40 Petunjuk Menuju Perkawinan Islami, cet. Ke-1 (Bandung: Irsyad Baitus
Salam, 1995), him. 46.



hanya takwa kepada Allah sajalah yang membedakan manusia di hadapan Allah,

bukan masalah kebangsawanan, kebangsaan, harta ataupun kecantikan.

Tertarik dengan pemikiran Ibnu Hazm mengenai konsep kafa’ah dan
kemungkinan ada relevansi pemikirannya dalam konteks ke-Indonesiaan, maka

penyusun menelitinya dalam bentuk skripsi.
B. Pokok Masalah

Berdasarkan uraian di atas maka yang menjadi pokok permasalahan adalah

sebagai berikut:

1. Bagaimana istinbat hukum yang digunakan Ibnu Hazin dalam menetapkan kriteria

kafa’ah dalam pernikahan?

2. Bagaimana relevansi pemikiran [bnu Hazm tersebut dalam praktek kafa’ah di

Indonesia?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk menjelaskan pemikiran Ibnu Hazm tentang kriteria kafa’ah serta istinbat

hukum yang digunakannya dalam menetapkan kriteria kafa’ah.

2. Untuk menjelaskan relevansi pemikiran Ibnu Hazm tersebut dengan praktek

kafa’ah di Indonesia.

Adapun kegunaan dari penelitian ini meliputi dua hal, yaitu kegunaan ilmiah

dan kegunaan praktis, adapun kegunaannya adalah sebagai berikut:

1 Djama‘an Nur, Figih Munakahat, cet. Ke-1 (Semarang: Dina Utama, 1993), him. 77.



1. Untuk memberikan kontribusi dalam memperkaya khazanah keilmuan dan
berpartisipasi dalam menyumbangan pemikiran, khususnya dalam bidang hukum

Islam.

2. Sebagai sumbangan pemikiran dalam mengantisipasi munculnya problematika

dalam masalah pernikahan.
D. Telaah Pustaka

Berdasarkan penelaahan terhadap literatur-literatur yang ditemukan, kajian
mengenai kafa’ah dalam pernikahan telah banyak dilakukan. Selain dalam kitab-kitab
figih konvensional, kajian tentang kaf3’ah terdapat juga dalam literatur-literatur

kontemporer.

Dalam bentuk buku, kajian tentang kafa’ah telah dilakukan oleh M. Hasyim
Assagaf dalam bukunya yang berjudul “Derita Putri-putri Nabi: Studi Historis Ka/a’ak
Syarifuh”,'® Dalam buku ini dipaparkan mengenai konsep kafa’ah berdasarkan faktor
keturunan, yaitu tentang kaum syarifah yang diharamkan menikah dengan kaum yang

bukan sayyid.

Sedangkan dalam bentuk jurnal, Makhrus Munajat melakukan penelitian
tentang konsep kafda’sh dengan judul “Kesepadanan dalam Perkawinan (Studi
Pemikiran Fuqaha Klasik).'” Dalam penelitiannya Makhrus menjelaskan bahwa di

kalangan fuqaha klasik terdapat perbedaan mengenai konsep kafa’ah yang disebabkan

' M. Hasyim Assagaf, Derita putri-putri Nabi: Studi Historis Kafa'ah Syarifah (Editor) Cucu
Cuanda, Cet. I (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2000).

17 Makhrus Munajat, “Kesepadanan dalam Perkawinan (Studi Pemikiran Fugaha Klasik),”
Jurnal Penelitian Agama, No. 20, Th. Ke-7 (September-Desember 1998).



pemahaman yang berbeda terhadap nas dan juga faktor lingkungan dimana para
fuqaha hidup. Disamping itu dalam penelitiannya Makhrus juga berkesimpulan bahwa
dalam Islam, ketentuan dan norma-norma kafa’ah tidak ditentukan secara jelas kecuali
dalam hal agama dan akhlaq, kafd’ah selain dalam agama bukan faktor yang wajib

dipertimbangkan dalam pernikahan.

Dalam bentuk skripsi penelitian tentang kafa’ah telah dilakukan oleh Khusnul
khotimah dengan judul “Konsep Kafa’ah dalam Perkawinan (Studi Perbandingan
antara Ulama Hanafiyah dan Malikiyah)”.'® Penelitian juga dilakukan oleh Mawar S.
Ana yang berjudul “Konsep Kafa’ah dalam Hukum Perkawinan (Studi Komparatif
antara Mazhab Ahmadiyah Qodiyan dengan Mazhab Syafi‘i)”.'” Penelitian dilakukan
juga oleh Zulhamdani dengan judul “Konsep Kafa’ah dalam Perkawinan Ahmadiyah
Qodian dan Lahore Perspektif Ulama Syafi‘iyah (Studi Terhadap Penganut
Ahmadiyah Qodiyan dan Lahore di Yogyakarta)”.”’ Ketiga skripsi ini merupakan
studi komparatif yang memperbandingan pendapat beberapa mazhab tentang konsep
kafa’ah. Dalam ketiga skripsi tersebut dipaparkan beberapa perbedaan dan persamaan
diantara pendapat-pendapat fuqaha disertai alasan-alasan yang melatarbelakanginya

kemudian dianalisa sehingga menghasilkan suatu kajian yang komprehensif.

¥ Khusnut Khotimah, “Konsep Xafa'ah dalam Perkawinan (Studi Perbandingan antara Ulama
Haoafiyah dan Malikiyah),” skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syari‘ah 1AIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta (1997).

% Mawar S. Ana, “Konsep Kafa'ah dalam Hukum Perkawinan (Studi Komparatif antara
Mazhab Abmadiyah Qodiyan dengan Mazhab Syafi‘i),” skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syari‘ah
IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (1999).

o Zulhamdani, “Konsep Ka/fa'al dalam Perkawinan Ahmadiyab Qodian dan Lahore Perspektif
Ulama Syafi‘iyah (Studi Terhadap Penganut Ahmadiyab Qodiyan dan Lahore),” skripsi tidak
diterbitkan, Fakultas Syari‘ah IAIN Suran Kalijaga Yogyakarta (2000).



Sedangkan kajian kafa’ah dengan mengedepankan aspek sosiologis dilakukan
oleh Halwiyah yang berjudul “Kafi’ah Dalam Perkawinan (Analisis Perbandingan
Menurut Hukum Islam dan Adat Bugis”.*' Kajian lain dilakukan pula oleh Marfu’ah
dengan judul “Tinjavan Hukum Islam Terhadap Praktek Kafa’ah Dalam Perkawinan
di Kalangan Masyarakat Keturunan Arab di Kelurahan Pasar Kliwon Kecamatan Pasar
Kliwon SurakarAta”.22 Dua penelitian tersebut merupakan penelitian sosiologis yang

menjelaskan praktek &afa’ah yang terjadi di daerah Bugis dan Surakarta.

Kajian kafa’ah dengan menganalisa pendapat mazhab figih dilakukan oleh
Euis Robi’ah Adawiyah dengan judul “Studi Terhadap Pendapat Mazhab Hanbali
Tentang Kriteria Kafa’ah Dalam Perkawinan”.*’ Kajian lain dilakukan oleh Nurin
Niswatin yang berjudul “Konsep Kafa’ah Menurut Zain ad-Din al-Malibari Dalam
Fath al-Mu‘in (Studi Analitis Dengan Perspektif Historis-Sosiologis)”.2* Kedua skripsi
di atas mengkaji pendapat mazhab dan fuqaha tertentu mengenai konsep kafa’ah yang

direlevansikan dengan realitas atau praktek kafa’ah dalam masyarakat tertentu.

! Halwiyah, “Kafa'ab Dalam Perkawinan (Analisis Perbandingan Menurut Hukum Islam dan
Adat Bugis),” skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syari‘ah TAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (1998).

2 Marfiah, “Tinjavan Hukum Islam Terhadap Praktek Kafa’ah Dalam Perkawinan di
Kalangan Masyarakat Keturunan ‘Arab di Kelurahan Pasar Kliwon Kecamatan Pasar Kliwon
Surakarta,” skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syari‘ah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (1998).

2 Euis Robi’ah Adawiyah, “Studi Terhadap Pendapat Mazhab Hanbali Tentang Kriteria
Kafa’sh Dalam Perkawinan,” skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syari‘ah TAIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta (2000).

24 Nurin Niswatin, “Konsep Kafii'ah Menurut Zain ad-Din al-Malibari Dalam Fath al-Mu‘in
(Studi Analitis Dengan Perspektif Historis-Sosiologis),” skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syari‘ah
IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2003),



Dari berbagai kajian yang telah disebutkan di atas, belum ditemukan kajian
yang secara khusus membahas konsep kafa’ah menurut pemikiran Ibnu Hazm. Oleh
karena itu dalam skripsi ini dikaji konsep kafa’ah tersebut dengan judul: “Studi

Terhadap Pemikiran Ibnu Hazm Tentang Kriteria Ka/3°ah Dalam Pernikahan”.

E. Kerangka Teori

Menurut Ibnu Hazm tidak ada Ra’y di dalam agama. Tak seorangpun berhak
berijtihad dengan ra'y-nya dan mengklaim bahwa produk ijtihadnya adalah hukum
Allah. Apa yang dihasilkannya adalah hukumnya sendiri bukan hukum Allah. Tidak
seorangpun boleh berbicara atas nama Allah selain Rasulullah SAW. Barangsiapa
berbicara dalam agama dengan ra’y-nya berarti membuat-buat kebohongan terhadap
Allah. Ibnu Hazm menafikan ijtihad dengan gjyas, istihsan, maslahah mursalah saad
az-Zara’i serta ra’y yang lain. Tidak hanya itu, Ibnu Hazm juga menutup pintu semua
berfikir di dalam zas dalam usaha menemukan illat-nya. Ibnu Hazm menolak ta'lil
(usaha pencarian illaf), sebab ta’lii merupakan inti ra’y. Semua nas dalam
pandangannya bersifat /a4 abbudi, tidak boleh mengambil makna selain makna lahir.
Bahkan ia tidak mengambil istinbat dari mafhum mukhalafah.®

Dengan tegas Ibnu Hazm menefangkan bahwa kita tidak boleh membahas i/t
nag. Karena perbuatan Allah tidak boleh dipertanyakan, mengapa begini dan di-il/az-
kan begitu. Oleh karena itu, semua hukum tidak boleh di-il/at-kan begini dan begitu,

karena membahas i//at sama dengan membahas perbuatan Allah.”®

2 Muhammad Abu Zahrah, Iby Hazm Hayatuhu wa asrubii Arauhu wa fighuhy, (Libavon: Dar
al-fikr al-‘ Arabi, 1954), him. 382.

%% T M. Hasbi ash-Shiddieqy, Pokok-pokok Pegangan Imam Mazhab Dalam Membina Hukum
Islamn (Jakarta: Bulan Bintang, 1974), hlm. 129.



Apabila al-Qur’an menetapkan hukum syara’ wajiblah dituruti hukum itu tanpa
berdaya upaya men-ta 'dil-kannya, karena nas al-Qur’an dan hadis harus diikuti karena
zatnya sendiri bukan karena i//at-nya. Syari‘at Islam adalah apa yang termaktub dalam
al-Qur’an dan apa yang ditetapkan oleh as-Sunnah. Syari‘at Islam sempurna sebelum
Rasulullah wafat. Mempergunakan ijtihad dan qiyas dalam menaggapi hukum,
berlawanan dengan prinsip tersebut.?’

Dasar pokok bagi Ibnu Hazm dalam menolak qiyas, karena nays syara’ telah
menerangkan segala apa yang kita perlukan. Perintah-perintah syara’ ditetapkan
dengan nas dan dengan jjma’ tak dapat seseorang menambahnya. Segala larangan
syara‘ ditetapkan dengan nas dan dengan ijma’, tak dapat seseorang menambahnya.
Segala yang lain dari yang disuruh dan yang dicegah, adalah mubah. Kemubahannya
itu bukan karena hukum asal bagi sesuatu adalah mubah, tetapi karena nas itu
memubahkan segala yang tidak dilarang.®*

Sebenarnya Ibnu Hazm sependapat bahwa maksud dan tujuan syar‘i mesti
dicari. Namun pencarian itu harus dilakukan melaluai lahir »as dan bahwa hal itu
hanya dapat dipahami dari apa yang nampak pada lahir nas” Sehingga dalam
menjawab persoalan-persoalan, Ibnu Hazm membangun sebuah konsep pemikiran
yang menurutnya senantiasa berbasis pada n4s Ibnu Hazm menyebutnya dengan dalil.
Kerenanya, da/il memiliki keterkaitan erat dengan nas. Bagi Ibnu Hazm dalil yang ia

pakai tidaklah keluar dari kandungan nas dan jma’ itu sendiri.

7 Tbou Hazm, al-Muballa, T; 66-67.
8 T M. Hasbi ash-Shiddieqy, Pokok-pokok, him. 132-133.

% Ibn Hazm, Al-Ihkdmn ff usil al-Ahkamn, (Beirut: Dar al-Kutub al-Islamiyyah, t.t.), IT: 606.
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Aminullah H M. sebagaimana disitir oleh Jaih Mubarok, berkesimpulan bahwa
dalil dalam pandangan Ibnu Hazm adalah sesuatu yang diambil secara langsung dari
nag atau jjma’ dan dipahami secara langsung dari da/alah keduanya. Dengan demikian
meski dalil bukan nas atau ijma’, tetapi secara esensial memiliki kesamaan dengan
keduanya.*

Senada dengan pandangan di atas, ‘Abed al-Jabiri berpendapat bahwa apa yang
disebut da/i/ oleh Ibnu Hazm merupakan satu bentuk dasar hukum yang diperoleh dan
berdasarkan pada nas atau jjima’ dan bukan ra'’y (rasio). Terlebih lagi jjma’ disini
merupakan kesepakatan yang juga memiliki landasan zas. Sehingga, singkatnya

semua hukum-hukum agama berpulang kepada nag atau teks semata-mata.’!
F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Dalam penyusunan skripsi ini penelitian yang digunakan adalah penelitian
kepustakaan yang sering disebut juga dengan studi pustaka (Library Research), yaitu

penelitian yang dilakukan dengan cara menelaah atau mengkaji sumber pustaka.

2. Sifat Penelitian

Sifat dari penelitian ini adalah deskriptif-analitik, yaitu menggambarkan secara
obyektif tentang kriteria kafa’ah menurut pemikiran Ibnu Hazm dan jstinbat hukum

yang digunakannya dalam menentukan kriteria kafa’ah tersebut.

30 Jaih Mubarok, Sejarah dan Perkembangan Hukum Islam. Cet. Ke-1 (Bandung: Rosdakarya,
2000), him.154.

31 Abed al-Jabiri, Post Tradisionalisme Islam, pen. Ahmad Baso, cet. Ke-1 (Yogyakarta: LKiS,
2000), hlm.129
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3. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan normatif,

yaitu pendekatan berdasarkan pada konsep syari‘ah, kaidah usi/figh dan kaidah figh.
4. Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang diterapkan dalam penelitian ini adalah
dokumentasi, yaitu teknik atau cara mengumpulkan data melalui peninggalan-
peninggalan tertulis terutama berupa arsip-arsip dan termasuk juga berupa buku-buku
tentang pendapat, teori, dalil atau hukum-hukum dan lain-lain yang berhubungan
dangan masalah penyelidikan** Sumber data primer diperoleh dari kitab a/-Mufalla,
al-Ihkam £ usil al-Ahkam, dan an-Nubaz fi usil al-Figh az-Zahiri Adapun sumber
data sekundernya adalah kitab, buku, jurnal, ensiklopedi dan berbagai karya ilmiah

yang dinilai terkait dengan topik yang dibahas.
5. Analisa Data

Untuk mendapatkan kesimpulan yang valid, dalam menganalisa data

digunakan metode induksi dan deduksi dengan penjelasan sebagai berikut:

a. Metode induksi, yaitu suatu metode yang dipakai untuk menganalisa data yang
bersifat khusus dan memiliki unsur kesamaan sehingga dapat digeneralisasikan

menjadi kesimpulan yang bersifat umum.** Dalam penelitian ini, metode tersebut

32 Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial (Yogyakarta: Gadjah Mada University
Press, 1998), him.133.

3 Sutrisno Hadi, Metodologi Reseach (Yogyakarta: Gadjah Mada university Press, 1982), hlm.
36.
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digunakan untuk menganalisa konsep kafa’sh dalam pernikahan secara umum,

termasuk bagaimana pemikiran Ibnu Hazm tentang kriteria kafa’ah tersebut.

b. Metode deduksi, yaitu suatu metode penelitian dengan pola pikir yang berangkat
dari penalaran yang bersifat umum kemudian ditarik pada kesimpulan yang
bersifat khusus.*® Dalam penelitian ini, metode tersebut digunakan untuk
menganalisa apakah pemikiran lbnu Hazm tentang kriteria kafa’ah ini relevan

dengan praktek kaf2’ah di Indonesia.
G. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan dalam penyusunan skripsi ini adalah sebagai berikut:

Bab Pertama merupakan pendahuluan yang meliputi latar balakang masalah,
pokok masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teori,
metode penelitian dan sistematika pembahasan. Hal ini dimaksudkan untuk

mengarahkan para pembaca kepada substansi penelitian ini.

Setelah pada bab I diketahui arah pembahasan, maka tahapan selanjutnya
penulis mengenalkan lebih dekat tentang objek dari pembahasan ini. Pada bab i
diuraikan tentang konsep kafi’ah dalam pernikahan secara umum yang meliputi
pengertian kafa’ah, dasar hukum kafa’ah macam-macam kriteria kafa’ah menurut
fuqaha, hak terhadap kafa’ah, waktu menentukan kufu’ dan diakhiri dengan penjelasan
mengenai pengaruh &afz’ah terhadap tercapainya tujuan pernikahan. Hal ini dilakukan
untuk memberikan gambaran umum tentang kaf3’ah yang menjadi permasalahan

dalam skripsi ini.

34 Ibid,, him. 42.
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Bab Ketiga mengkaji tentang Ibnu Hazm dan pemikirannya mengenai kafa’ah
yang meliputi biografi Ibnu Hazm, dasar-dasar istinbat hukum Ibnu Hazm dan
pemikirannya mengenai kriteria £a/a’ah dalam pernikahan. Hal ini dimaksudkan untuk
memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai tokoh yang diangkat dalam skripsi

ini, berikut pemikiran dan dasar hukumnya.

Pada Bab Keempat, untuk mendapatkan kesimpulan yang valid, dianalisa
pemikiran Ibnu Hazm tentang kriteria kafa’ah yang juga meliputi analisa terhadap
metode istinbat hukum dan diakhiri dengan analisa terhadap relevansi pemikiran Ibnu

Hazm tersebut dengan praktek kafz’ah di Indonesia.

Akhimya kesimpulan dan saran-saran dituangkan dalam Bab Kelima yang

sekaligus untuk mengakhiri pembahasan dalam skripsi ini.



BABYV

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Setelah penyusun membahas dan menganalisa pemikiran Ibnu Hazm tentang

kriteria kaf?’ah dalam permnikahan dan relevansinya dengan praktek kafz’ah di

Indonesia, maka penyusun dapat mengambil kesimpulan:

1.

Menurut Ibnu Hazm, kafa’ah tidak ada dalam Islam, karena orang Islam sama
kedudukannya, bersaudara satu dengan lainnya. Kalaupun ada, fafa’ah hanya
berlaku dalam segi agama saja. Hal ini didasarkan pada surat al-Hujurat (49):
10, an-Nisa’ (4): 3 dan 24 serta at-Taubah (9): 71.

Relevansi pemikiran Ibnu Hazm tentang kriteria kaf&’ah dalam pernikahan jika
dikaitkan dengan konteks ke-Indonesia-an adalah relevan, sebab dalam KHI
pasal 44 dan 61 yang dimaksud dengan agama adalah keyakinan atau
kepercayaan (sebatas ikfitilaf ad-din), bukan sikap religiusitas, sesuai dengan

pendapat Ibnu Hazm.

B. SARAN-SARAN

1. Perlu adanya penelitian lanjutan mengapa justru konsep kafz’ah menurut Ibnu

Hazm yang relevan dengan KHI bukan konsep menurut Syafi‘i padahal
masyarakat Indonesia mayoritas penganut Mazhab Syafi‘i.

Penelitian berkaitan dengan kriteria kafa’ah dalam pernikahan sebagaimana
dilakukan penyusun dalam kesempatan ini masih terbuka bagi peneliti-pencliti
selanjutnya, karena studi ini belum cukup untuk ukuran penelitian yang

sempurna.

63
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LAMPIRAN 1

.

TERJEMAHAN

BAB

HLM

TERJEMAHAN

11

11

15

“Kesesuaian antara suami dan istri  agar dapat
mencegah aib dalam hal-hal tertentu. Dan yang
dimaksud darinya yaitu adanya persamaan dalam
perkara-perkara kemasyarakatan (sosial) dengan tujuan
untuk keberlangsungan hidup suami istri, terwujudnya

| kebahagiaan antara keduanya’.

“Keseimbangan antara suami istri  dalam  hal-hal
tertentu, yang dengan keseimbangan tersebut dapat
mengatasi  berbagai  kerusakan (yang mengancam)
kehidupan keluarga’.

II

15

“Dan yang dimaksud dengannya yaitu suami sekufu’
dengan istrinya yakni sama dalam hal kedudukannya,
sebanding dalam tingkat sosial dan sederajat dalam hal
akhlaq dan kekayaan”.

17

11

"Dan janganlah kamu nikahi wanita-wanita musyrik,
sebelum mereka beriman. Sesungguhnya wanita budak
yang mu'min lebih baik dari wanita musyrik, walaupun
dia menarik hatimu. Dan janganlah kamu nikahkan
orang-orang musyrik (dengan wanita-wanita mu’min)
sebelum mereka beriman. Sesungguhnya budak yang
mu’'min lebih baik dari orang musyrik walaupun dia
menarik hatimu. Mereka mengajak ke neraka, sedang
Allah mengajak ke surga dan ampunan dengan ijin-Nya.
Dan Allah menerangkan atat-ayat-Nya kepada manusia
supaya mereka mengambil pelajaran”,

II

18

15

“laki-laki  yang berzina tidak menikahi melainkan
perempuan yangberzina, atau perempuan yang musyrik;
dan perempuan yang berzina tidak dinikahi melainkan
oleh laki-laki yang berzina atau laki-laki yang musyrik,
dan yang demikian itu diharamkan atas orang-orang
yang mu’'min”.

I

18

16

"maka apakah orang yang beriman seperti orang yang
fasik? Mereka tidak sama’.

11

19

18

"Sesungguhnya orang-orang mu 'min adalah
bersaudara”.

II

19

20

"Pilihlah untuk menanam benih keturunan kalian,
menikahlah dengan wanita yang sepadan dan
nikahkanlah dengan calon suami yang sepadan pula".

II

20

21

"Wanita dinikahi karena empat hal: karena hartanya,
karena status sosialnya, karena kecantikannya dan
karena ketaatan kepada agama. Pilhlah wanita yang taat




beragama. Maka kamu akan bahagia .

22

"Apabila datang kepadamu orang meminang yang kamu
senangi agama dan akhlaknya, maka hendaklah kamu
nikahkan dia. Kalau tidak kamu berbuat demikian, maka
akan terjadilah fitnah di muka bumi dan bencana yang
besar ".

I

M1

24

42

37

"Orang ‘Arab sekufu’ satu dengan lainnya, kabilah yang
satu sekufu’ dengan lainnya, kelompok yang satu sekufu’
dengan lainnya, laki-laki yang satu sekufu’ dengan
lainnya, kecuali tukang bekam .

42

“Setiap yang memabukkan adalah khamr, dan setiap
khamr adalah haram".

m

43

43

"Katakanlah kepada orang-orang yang kafir itu: “Jika
mereka berhenti (dari kekafirannya) niscaya Allah akan
mengampuni mereka tentang dosa-dosa mereka yang
sudah lalu, dan jika mereka kembali lagi sesungguhnya
akan berlaku (kepada mereka) sunnah (Allah terhadap)
orangorang dahulu"”,

III

44

“Sesungguhnya Ibrahim adalah seorang yang sangat
lembul hatinya lagi penyantun”

111

46

"Lihat FN.42, Bab 111, Hlm. 42"

[II

52

"Maka apakah mereka tidak memperhatikan al-Qur’an?
Kalau kiranya al-Qur’an itu bukan dari sisi Allah,
tentulah mereka mendapat pertentangan yang banyak di
dalamnya".

I

49

- 61

"Lihat FN.18,Bab. 11, him.19 ".

III

49

62

"Maka nikahilah wanita-wanita yang kamu senangi”.

111

49

63

“Dan Aku halalkan bagimu apa yang selain dibelakang
itu ",

ML

51

64

“Lihat EN.18,Bab. Il, him.19 "

I

51

65

"Dan  orang-orang yang beriman, laki-laki dan
perempuan, sebagian mereka (adalah) penolong bagi
sebagian yang lain".

v

52

"Lihat FN.18,Bab. I, him.19 "

v

53

"Lihat FN.62,Bab. 111, him.49 ".

v

54

“Dan Aku halalkan bagimu apa yang selain dibelakang
itu ",

v

55

"Tidak ada kelebihan bagi bangsa“arab atas bangsa
‘Ajam (bukan “Arab), dan tidak ada kelebihan bagi
bangsa ‘Ajam atas bangsa ‘Arab. Dan tidak pula bagi
bangsa kulit putih atas bangsa kulit hitam dan tidak pula
bagi bangsa kulit hitam atas bangsa kulit putih, kecuali
dengan takwa”.

v

56

"Wahai Bani Bayadhah, nikahkanlah Abu Hindun dan
nikahkanlah (putri-putri Bani Bayadhah dengan dirinya,
sedang Abu Hindun adalah seorang tukang bekam".

1




I\Y 57 10 | " Lihat FN.37,Bab.Ill, him.24 "
v 58 13 | "Lihat FN. 18, Bab. [l him. 19",
v 58 15 “Lihat IF'N. 65, Bab. 1ll, him.51".




LAMPIRAN II
BIOGRAFI ULAMA

1. Abdul Wahhab Khallaf

Abdul Wahhab adalah seorang ahli hukum Islam kontemporer. Ia dilahirkan
pada tahun 1888 M dan wafat pada tahun 1956 M. Khallaf pernah mengenyam
pendiddikan tinggi di al-Azhar. kemudian ia bergabung dengan Lembaga Pendidikan
Agama dan lulus sekaligus diangkat sebagai qadi di mahkamah Syar’iyyah. Kemudian
pada tahun 1924 diangkat sebagai Dirjen Urusan Kemasjidan pada Kementrian =
Perwakafan. Selanjutnya ia diangkat sebagai doasen pada fakultas hukum Universitas
Cairo dalam bidang studi keislaman tahun 1934-1956 M. Khallaf berhenti
menyampaikan kuliah karena sakit. Abdul Wahhab sangat produktif dalam menulis. Ia
sering mengadakan kunjungan ke negara-negara Islam. Diantara karyanya adalah usul
al-Figh, al-Waqf wa al- Mawaris, Musadir at-Tasyri’ al-Islam.

2, Ahmad Bin Hanbal

Nama lengkapnya adalah Abai Abdullah Ahmad bin Muhammad bin Hanbal
bin Hilal al-Syaibani. Beliau dilahirkan di Bagdat pada bulan Rabiul Awal tahun 164
H/780 M. Sejak kecil beliau mulai menghafal al-Qur'an kemudian belajar bahasa
Arab, hadis, sejarah Nabi, sahabat, tabi'in. di Basrah ia memperdalam ilmunya dan
bertemu dan berguru dengan seorang imam yang terkenal, yaitu Imam Syafi'i, selain di
Basrah beliau juga menuntut ilmu di Yaman dan Mesir. Selain imam Syafi'T di antara
guru-gurunya adalah al-Hasan bin Ziad, Husyaim, Umair, Ibnu Humam, dan Ibnu
'Abbas. Imam Ahmad banyak meriwayatkan hadis dan akhirnya ia menulis kitab hadis
terkenal dengan nama musnad Ahmad bin Hanbal. Beliau wafat di Bagdad pada usia
77 tahun atau tepatnya pada tahun 241 H/ 885 M. pada masa pemerintahan al-Wagqi'.

3. Imam Abu Dawud

Lahir tahun 202 H / 817 M di kota Sijistan (terletak antara Iran dan
Afghanistan). Beliau adalah seorang mujtahid dan ahli hadi$ Ulama-ulama yang
pemah menjadi gurunya antara lain: Sulaiman bin Harb, ‘Usman bin Abi Syaibah dan
Abu Walid at-Tayalisi, sedangkan yang pernah menjadi muridnya antara lain: an-
Nasa’l, at-Turmuzi, Abu ‘Awwanah dil.

Beliau dikeenal sebagai ulama yang sangat teliti dan popular lewat karya
tulisnya yang berjudul as-Sunan atau biasa disebut Sunan Abu Dawud. kitab ini berisi.
beberapa himpunan hadis-hadi$ Nabi lengkap dengan periwayatnya. Ulama ahli
hadis dari kalangan Sunni sepakat bahwa karya Abu Dawud ini termasuk kelompok
al-Kitab al-Khamsah (lima kitab hadis yang standar). Abu Dawud wafat di Basrah
pada hari Jum’at tanggal 16 Syawal 275 H bertepatan dengan tanggal 21 Februari 889
M.

4. Muhammad Abu Zahrah

Ia adalah tokoh perbandingan mazhab dan aliran dalam Islam dan
perbandingan agama-agama dunia. Ia telah menulis tentang para imam mazhab satu
persatu masing-masing dalam satu buku tersendiri. Ulama Mesir modem ini sempat
kuliah dan lulus di al-Azhar. Setelah lulus ia dikirim ke Prancis umtuk belajar hukum
di Uneversitas Sorbonne. Sesudah mendapat gelar doktor, Abu Zahrah kembali ke

1Y
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Mesir. Namun ternyata al-Azhar tidak mau menerimanya dengan alasan-alasan
tertentu. Oleh karena itu, Abu Zahrah akhirnya melamar untuk menjadi dosen bidang
hukum Islam di Uneversitas Cairo. Ia diterima dan di Uneversitas Cairo Abu Zahrah
berhasil mengembangkan ilmunya dan sangat produktif dalam menulis. Biografi
delapan iamam mazhab dan tokohny atelah ditulisnya. Di samping itu Abu Zahrah
juga menulus berbagai persoalan fighiyyah.

5. Sayyid Sabiq

Beliau lahir di Mesir pada tahun 1915 M, seorang ulam kontemporer yang
memiliki reputasi internasional di bidang figh dan dakwah Islam. Ia adalah seorang
ustad pada Uneversitas al-Azhar kairo Mesir.

Ketika usia 11 tahun, ia memasuki perguruan al-Azhar dan menyeklesaikan
pendidikan formalnya di sana hingga tingkat kejuruan. Pada tahun 1947 M, ia
memperoleh ijazah doktor di Uneversitas al-Azhar.

Karyanya yang paling monumental adalah kitab Figh as-Sunnah yang terdini
dari tiga jilid tebal. Sebagai penghargaan atas sumbangan di bidang figh dan
kajianlslam, pada tahun 1414 H / 1994 M, ia beserta beberapa ulama tingkat -
internasional dianugerahi hadiah internasional oleh Yayasan Raja Faisal di Riyad,
‘Arab Saudi.

6. Wahbah az-Zuhaili -

Nama lengkapnya adalah Wahbah Mugstafa az-Zuhaili. Dilahirkan di kota Dar
‘Atiyyah bagian Damaskus pada tahun 1932. Beliau belajar di fakultas Syari’ah di
Universitas al-Azhar Kairo dengan memperoleh ijazah trtinggi pada peringkat pertama
tahun 1956. beliau mendapat gelar Lc dari Universitas ‘Ain asy-Syams dengan
predikat jayyid pada tahun 1957. Beliau mendapat gelar Diploma Mazhab as-Syari’ah
(M.A)) tahun 1959 dani Fakultas Hukum Universitas al-Qahirah, pada tahun 1963.
Ditahun yang sama beliau dinobatkan sebagai dosen (mudarris) di Uneversitas
Damaskus. Spesifikasi keilmuannya adalah di bidang Figh dan Usul Figh. Adapun
karyanya antara lain: al-Wasit fi usul al-Figh al-Islami, al-Figh al-Islami fi uslubihi al-
Jadid, al-Figh al-Islami wa ‘Adillatuhu, Tafsir al-Munir fi al-Agidah wa asy-Syari’ah
wa al- Manhaj.

7. Mohammad Hasbi Ash-Shiddieqiy

Beliau lahir di Lokseumawe, Aceh pada tanggal 10 Maret 1904. beliau belajar
di pesantren ayahnya pada tahun 1927, kemudian di al-Irsyad Surabaya tahun 1960.
beliau terkenal sebagai pakar hukum islam di Indonesia. Banyak sekali hasil karya
beliau yang diterbitkan menjadi buku maupun berupa transkrip. Diantara karya beliau
adalah: Tafsir an-Nur, Tafsir al-Bayan, Pengantar Figh Muamalah, Kaidah-kaidah
Fighiyah, Pengantar Ilimu Hukum Islam, Pengantar [lmu Hukum dan Pokok-pokok
Pegangan Imam Mazhab, dl.

Jabatan yang pernah beliau pegang diantaranya: rektor Universitas al-Irsyad
tahun 1963-1980, serta merangkap sebagai guiru besar dan dekan fakultas syari’ah
IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 1960-1972. beliau juga pendiri sekaligus
ketua Lembaga Figh Islam Indonesia (LFISI), beliau pernah menjadi wakil ketua
Lembaga Penerjemah dan Penafsir al-Qur’an DEPAG RI. Beliau memperoleh gelar
Doktor Honoris Causa dari UNISBA Bandung dan IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
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